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Abstrak
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dokumentasi yang berbasis teknologi. Penggunaan teknologi
juga perlu didukung oleh sikap caring perawat. Faktor yang
berhubungan dengan caring yaitu faktor usia, pendidikan, jenis
kelamin, masa bekerja dan ruang kerja.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Caring Berbasis
Teknologi Perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu.
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PENDAHULUAN

Pada bidang kesehatan saat ini mengalami perkembangan teknologi yang begitu pesat (Putra, 2019).
Kemajuan teknologi ini di dukung dengan diperkenalkan program komputer di rumah sakit yang
memungkinkan pelayanan dilakukan lebih cepat dan efesien melalui penggunaan sistem dokumentasi yang
berbasis teknologi (Nguyen et al., 2021).

Teknologi mempengaruhi kualitas pelayanan seorang tenaga kesehatna terhadap individu atau
masyarakat yang dilayaninya. Teknologi merupakan kehadiran yang terintegrasi antara ilmu pengetahuan
dan mesin (Krel et al., 2022). Keperawatan yang cepat berkembang dan tidak diikuti dengan kemampuan
atau skill menggunakan peralatan medis yang semakin canggih, akan mempengaruhi caring perawat dala
memberikan pelayanan kepada pasien (Pertiwi & Supryatno, 2023).

Penggunaan sistem teknologi dalam bidang kesehatan dan khususnya dalam bidang keperawatan telah
memberikan dampak positif dan negatif, dampak positif terhadap perkembangan dan kemajuan bidang
pelayanan kesehatan yaitu masyarakat mampu merasakan kepuasan yang diberikan oleh perawat. Sehingga
penggunaan teknologi dalam bidang keperawwatan diharapkan mampu memberikan kontribusi yang mampu
meningkatkan efektifitas, kualitas pelayanan serta menjaga keamanan dan keselamnatan pasien selama masa
perawatan. Sedangkan untuk dampak negatifnya apabila tidak diimbangi dengan kemampuan yang baik
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dalam menggunakan teknologi berbasis komputer maka perawat akan merasakan kesulitan sehingga
berdampak negatif pada kualitas pelayanan asuhan keperawatan terhadap pasien (Vinny Vionita Bawuno et
al., 2023). Salah satu hal yang yang dilakukan perawat dalam memberikan pelayanann kesehatan yaitu
caring.

Penelitian yang telah dilakukan Paramithasari pada tahun (2016) di RSUD Banyumas, beberapa faktor
yang mempengaruhi Kinerja perawat dalamm pendokumentasian ASKEP berbasis teknologi pada jenis
kelamin, pendidikan, usia, lama kerja dan ruang kerja. Sehingga faktor ini mempengaruhi perawat dalam
pengoperasian asuhan keperawatan berbasis komputer sehingga dapat meningkatkan SDM dalam kinerja
dan kualitas layanan rumah sakit.

Beberapa faktor termasuk usia mempengaruhi kesiapan perawat untuk meenggunakan teknologi di
rumah sakit (Deeny Praseetyantoe & Sukihanantoe, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Nakanoe eet al., 2023) mengatakan bahwasannya kelompok usia muda/produktif menyatakan lebih bersedia
menerima sistem informasi teknologi karena lebih memiliki motivasi, minat, dan kemauan menerima
perkembangan teknologi.

Faktor tingkat pendidikan juga mempengaruhi kesiapan perawat dalam menggunakan teknologi
informasi, penelitian Paramithasari (2016) menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi sangat
mempengaruhi bagaimana seseorang menerima perkembangan teknologi. Sedangkan untuk faktor jenis
kelamin adanya perbedaan respon antara laki — laki dan perempuan hal ini akan sangat mempengaruhi
seseorang dalam menerima perkembangan teknologi, untuk faktor masa bekerja pada faktor ini seseorang
yang mempunyai pengalaman bekerja lebih lama akan lebih memahami dalam pengoperasian teknologi
berbasis komputer (Darsini eet al., 2019).

Fenomena yang teerjadi di Rumah Sakit Umum Daeerah Pringsewu bahwasannya dari 6 perawat
teerdapat 2 perawat meengatakan jarang menggunakan teknologi kesehatan seebagai salah satu kompetensi
asuhan keperawatan. Dari 6 perawat teerdapat 3 perawat yang beerusia kurang dari 40 tahun meengatakan
meemahami dalam meengaplikasikan asuhan keperawatan berbasis teknologi. Kepedulian dari perawat
meerupakan hal yang menjadi perhatian peneliti dalam melakukan penelitian ini dimana dengan teknologi
yang sudah ada di rumah sakit dapat dimanfaatkan dan diterapkan untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pelayanan yang ada di RSUD Pringsewu.

Berdasarkan peernyataan yang dibeerikan oleh salah satu perawat pelaksana menyatakan bahwa
belum adanya modul yang digunakan dalam pembuatan rencana asuhan keperawatan yang terdiri dari data
pengkajian, diagnosa, intervensi, serta evaluasi keperawatan seecara elektronik membuat pihak manajemen
organisasi dari rumah sakit harus berupaya untuk memenuhi kebutuhan pelayanan rumah sakit serta belum
ada kepedulian dari perawat terhadap penggunaan teknologi. Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk
meneliti apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan caring berbasis teknologi perawat di RSUD
Pringsewu.

TUJUAN
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan caring perawat

dalam penggunaan teknologi di RSUD Pringsewu.

METODE

Desain Penelitian

Desain penelitian menggunakan pendekekatan cross sectional.

Setting dan Responden

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perawat ruangan di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu.
Kriteria inklusi pada penelitian ini yakni (1) Perawat yang bersedia menjadi responden; (2) Perawat yang
masuk jam kerja saat penelitian. Adapun kriteria eklusi pada penelitian ini yakni (1) Tidak menjabat sebagai
kepala ruangan; (2) Perawat yang sedang masa tugas/ijin belajar dan sedang dalam masa cuti cuti hamil, cuti
melahirkan, cuti menikah, cuti sakit.

Pengumpulan Data

Pendekatan sampel yang digunakan dalam penelitian ini purposive sampling. Alat pengumpulan data yaitu
menggunakan kuesioner, penyebaran kuesioner dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu.
Peneliti menginformasikan dan memverifikasi responden memenuhi persyaratan penelitian untuk menjadi
responden peneliti.
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Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis univriat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk melihat gambaran distribusi usia, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja, ruang kerja dan
caring berbasis teknologi perawat. Sedangkan analisa bivariat untuk mengetahui hubungan karakteristik
responden dengan caring berbasis teknologi perawat. Data dianalisis menggunakan SPSS version 18.
Ethical consideration

Protocol penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas Kesehatan Universitas Aisyah
Pringsewu (No: 180/UAP.OT/KEP/EC/2024).

Hasil
Analisa Univariat
a. Distribusi Karakteristik Responden Berbasis Teknologi Perawat
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden caring berbasis teknologi perawat

NO Karakteristik Responden Frekuensi %
1 Usia
a. 20-29 56 39,2%
b. 30-39 66 46,2%
c. 40-50 21 14,2%
Total : 143 100%
2 Jenis kelamin
a. Laki-laki 61 42, 7%
b. Perempuan 82 57,3%
Total : 143 100%
3 Pendidikan
a. D3 46 32,2%
b. S1 16 11,2%
c. Ners 81 56,6%
Total : 143 100%
4 Masa bekerja
a. 1-10 95 66,4%
b. 11-20 48 33,6%
Total : 143 100%
5 Ruang kerja
a. Ranap 122 85,3%
b. Poli 21 14,7%
Total : 143 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, diketahui dari 143 responden dari faktor usia kelompok tertinggi
dengan usia 30-39 tahun sebanyak 66 (46,2%), faktor jenis kelamin kelompok terbanyak pada
perempuan sebanyak 82 (57,3%). Faktor pendidikan kelompok terbanyak pendidikan ners 81 (56,6%),
faktor lama bekerja kelompok terbanyak terdapat pada masa kerja 1-10 tahun yaitu sebanyak 95
(66,4%). Faktor ruang kerja responden dengan kelompok tertinggi di ruang rawat inap 122 (85,3%).

b. Distribusi Frekuensi Caring Berbasis Teknologi
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi caring berbasis teknologi

Variabel N %
Caring berbasis teknologi
Baik 92 64.3%
Kurang 51 35.7%
Total 143 100%
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui dari 143 responden dengan 25 pertanyaan yang
memiliki kategori baik 92 responden dengan persentase 64.3% dan untuk kategori kurang 51 responden
dengan presentase 35.7%.

Analisa Bivariat
a. Hubungan usia dengan caring berbasis teknologi perawat
Tabel 4.3 Hubungan usia dengan caring berbasis teknologi perawat
di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu

Usia Caring Total % P-Value:
Baik Kurang 0.612
N % N %
20-29 35 62.5% 21  37.5% 56 100%
30-39 45 68.2% 21  31.8% 66 100%
40-50 12 57.1% 9 42.9% 21 100%
Total 92 64.3% 51 35.7% 143 100%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan dari 92 responden caring berbasis teknologi perawat,
responden yang paling banyak pada usia 30-39 tahun sebanyak 45 (68.2%), sedangkan pada 51
responden yang memiliki caring paling rendah pada usia 40-50 tahun sebanyak 9 (42.9%). Dan di
dapatkan hasil Uji analisis Chi Square P-Value: 0.612 yang mana tidak terdapat hubungan antara usia
dengan caring berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu.

b. Hubungan Jenis Kelamin dengan caring berbasis teknologi perawat
Tabel 4.4 Hubungan jenis kelamin dengan caring berbasis teknologi perawat
di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu

Jenis Caring Total % P-
Kelamin Baik Kurang Value:
N % N % 0.093

Laki-laki 44 721% 17 27.9% 61 100%

Perempuan 48 585% 34 415% 82 100%

Total 92 64.3% 51 35.7% 143  100%
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan dari 92 responden caring berbasis teknologi perawat, responden
jenis kelamin perempuan yang paling tinggi caring berbasis teknologi perawat sebesar 48 (58.5%)
sedangkan pada 51 responden yang caring nya kurang baik sebanyak 17 (27.9%). Dan di dapatkan hasil
Uji analisis Chi Square P-Value: 0.093 yang mana tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan
caring berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu.

c. Hubungan pendidikan dengan caring berbasis teknologi perawat
Tabel 4.5 Hubungan pendidikan dengan caring berbasis teknologi perawat
di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu

Pendidikan Caring Total % P-
Baik Kurang Value:
N % N % 0.227
D3 26 56.5% 20  435% 46 100%
S1 9 56.3% 7 43.8% 16 100%
Ners 57 704% 24  29.6% 81 100%
Total 92 643% 51  357% 143 100%

Berdasarkan tabel 4.5 menunjuukkan dari 92 responden caring berbasis teknologi perawat,
responden yang memiliki pendidikan tinggi yaitu Ners terdapat 57 (70.4%) dan responden yang paling
sedikit terdapat pada pendidikan S1 9 (56.3%), sedangkan pada 51 responden pendidikan yang kurang
caring terdapat pada S1 7 (43.8%). Dan di dapatkan hasil Uji analisis Chi Square P-Value: 0.227 yang
mana tidak terdapat hubungan antara pendidikan dengan caring berbasis teknologi perawat di Rumah
Sakit Umum Daerah Pringsewu.
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d. Hubungan masa bekerja dengan caring berbasis teknologi perawat
Tabel 4.6 Hubungan masa kerja dengan caring berbasis teknologi perawat
di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu

Masa Kerja Caring Total % P-
Baik Kurang Value:
N % N % 0.745

1-10 tahun 62 653% 33 34.7% 95 100%
11-20tahun 30 62.5% 18 37.5% 48 100%
Total 92 643% 51 357% 143 100%

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan dari 92 responden caring berbasis teknologi perawat,
responden yang masa bekerja paling tinggi pada 1-10 tahun sebanyak 62 (65.3%) sedangkan pada 51
responden yang masa bekerja paling rendah pada 11-20 tahun sebanyak 18 (37.5%). Dan di dapatkan
hasil Uji analisis Chi Square P-Value: 0.745 yang mana tidak terdapat hubungan antara masa bekerja
dengan caring berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu.

e. Hubungan ruang kerja dengan caring berbasis teknologi perawat
Tabel 4.7 Hubungan ruang kerja dengan caring berbasis teknologi perawat
di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu

Ruang Caring Total % P-Value:
Kerja Baik Kurang 0.083
N % N %
Ranap 82 67.2% 40 32.8% 122  100%
Poli 10 476% 11 524% 21 100%
Total 92 64.3% 51 357% 143  100%

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan dari 92 responden caring berbasis teknologi perawat,
responden yang memiliki nilai tinggi yaitu pada ruang rawat inap sebanyak 82 (67.2%), sedangkan
pada 51 responden yang memiliki nilai rendah pada ruang poli sebanyak 10 (47.6%). Dan di dapatkan
hasil Uji analisis Chi Square P-Value: 0.083 yang mana tidak terdapat hubungan antara ruang kerja
dengan caring berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu.

PEMBAHASAN

Analisa Univariat

Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden sebagian besar dari kelompok usia 30-39 tahun sebanyak 66
responden kemudian diikuti oleh usia 20-29 tahun sebanyak 56 responden dan yang paling sedikit dari usia
40-50 tahun sebanyak 21 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sampel memiliki
jenis kelamin perempuan sebanyak 82 responden dan laki-laki sebanyak 61 responden. Hasil penelitian
sebagian besar menunjukkan responden berpendidikan ners sebanyak 81 responden, diikuti oleh pendidikan
D3 sebanyak 46 responden dan yang paling sedikit berpendidikan S1 sebanyak 16 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dari kelompok masa kerja 1-10 tahun sebanyak 95 responden
dan yang paling sedikit pada masa kerja 11-20 tahun sebanyak 48 responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden di ruang rawat inap sebanyak 122 responden dan yang paling sedikit di
ruangan poliklinik sebanyak 21 responden.

Distribusi Frekuensi Caring Berbasis Teknologi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 143 responden didapatkan perawat berperlaku caring yang baik
sebanyak 91 responden sedangkan 51 responden diantaranya mengatakan perawat kurang caring. Hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Anggraeni & Ismail (2018), bahwa caring berbasis teknologi
menjadi keterampilan untuk meningkatkan teknologi dan kompetensi dalam penggunaan teknologi yang
berdampak positif pada pasien. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Anggraeni & Ismail
(2018), pada penelitiannya disebutkan bahwa partisipasi menganggap penggunaan teknologi merupakan
bagian yang dapat menunjang perilaku caring perawat terhadap teknologi. Peneliti berasumsi gambaran
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caring berbasis teknologi perawat di RSUD Pringsewu dibutuhkan sebagai tambahan dalam proses
keperawatan yang mana perawat mempersepsikan positif adanya teknologi. Oleh karena itu caring berbasis
teknologi perawat pada penelitian ini sudah cukup baik yang mana perawat terlihat lebih produktif dalam
bekerja dan memiliki kesiapan bekerja yang baik sehingga perawat di Rs ini memiliki tingkat kematangan
dalam berprilaku caring yang tinggi. Perilaku yang dilakukan oleh perawat seperti dengan memberi rasa
nyaman, kasih sayang, peduli, memberikan dorongan, empati, melakukan pendokumentasian asuhan
keperawatan berbasis teknologi, sentuhan serta percaya hal ini akan mendorong pasien dalam perubahan
aspek fisik, fisiologis kearah yang lebih baik selain itu dapat memahami pasien lebih jauh.

Analisa Bivariat

Hubungan Usia Dengan Caring Berbasis Teknologi Perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah
Pringsewu

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value= 0.612 yang berarti p>a = 0,05 (Ha ditolak), dimana angka
ini lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan caring
berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu. Perawat yang berusia 20-29 tahun
sebanyak 35 responden dengan presentase 62.5%, sedangkan perawat yang berumur lebih 30-39 tahun
sebanyak 45 responden dengan presentase 68.2%, dan perawat yang berumur 40-50 tahun sebanyak 12
responden dengan presentase 57.1%.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sumarni (2016), bahwa pada usia yang semakin
bertambah akan menyebabkan kejenuhan, penurunan produktivitas kerja, dan menolak perkembangan
teknologi baru, pengetahuan dan keterampilan akan menurun dengan bertambahnya usia seseorang, usia
bertambah akan menyebabkan penurunan kecepatan, kecekatan, dan kekuatan serta meningkatnya kejenuhan
dalam bekerja.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nakano (2023), tentang tes psikometri
kompetensi teknologi sebagai instrumen caring dalam keperwatan, pada penelitiannya disebutkan bahwa
terdapat hubungan antara usia dengan caring berbasis teknologi perawat. Umur merupakan waktu lama
hidup atau sejak anda lahir, umur mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang, dengan
bertambah umur individu, daya tangkap dan pola fikir seseorang akan lebih berkembang, sehingga
pengetahuan yang diperolehnya semakin baik (Sofia et al., 2021).

Menurut pendapat penelititi pada hasil penelitian yang di temukan usia perawat di RSUD Pringsewu
tidak memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan perilaku caring berbasis teknologi karena perilaku caring
perawat dipengaruhi oleh pemahaman dan kesadaran perawat dalam menerapkan caring perawat. Dengan
rata-rata usia 30-39 tahuns ehingga dalam melakukan caring bisa dikarenakan beberapa faktor yaitu faktor
individu, organisasi, ketrampilan, dan psikologis. Sehingga umur tidak ada hubungannya dengan perilaku
caring yang dimiliki setiap perawat.

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Caring Berbasis Teknologi Perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah
Pringsewu

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value= 0.093 yang berarti p>a = 0,05 (Ha ditolak), dimana angka
ini lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan caring
berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu. Responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 44 responden dengan presentase 72.1%, sedangkan responden yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 48 responden dengan presentase 58.5%.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Demur (2019), bahwa tidak ada perbedaan
kinerja antara perawat laki-laki dan perempuan, laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki kemampuan
belajar, daya ingat, kemampuan penalaran, kreatifitas dan kecerdasan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggoro (2019), tentang hubungan
karakteristik perwat dengan perilaku caring, pada penelitiannya disebutkan bahwa tidak ada perbedaan
kinerja perawat laki-laki dengan perempuan yang mana pada penelitian tersebut didapatkan hasil
bahwasannya tidak ada hubungan antara caring dengan jenis kelamin. Semua perawat baik laki-laki maupun
perempuan sama-sama mempunyai peluang dapat berprilaku caring berbasis teknologi perawat. Sehingga
dalam menggunakan teknologi berbasis caring diharapkan semua perawat laki-laki maipun perempuan dapat
menunjukkan sikap atau perilaku caring yang baik.

Menurut pendapat peneliti tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan caring berbasis
teknologi perawat di RSUD Pringsewu dikarenakan perawat laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki
peluang berfikir, dan cara kerja yang sama sehingga perempuan maupun laki-laki hal ini tidak akan
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mempengaruhi tingkah laku seseorang dalam melakukan sesuatu. Dengan rata-rata berjenis kelamin
perempuan dikarenakan perempuan biasanya lebih sigap dalam memenuhi kebutuhan pasien. Hal ini
bergantung pada tiap individu yang mana terkadang sikap yang kuat akan membentuk karakter yang disebut
sebuh prinsip. Dalam menjalankan tugas dirumah sakit tidak ada perbedaan perawat laki-laki maupun
perempuan. Laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki kemampuan belajar, daya ingat, kemampuan
penalaran, kreatifitas dan kecerdasan.

Hubungan Pendidikan Dengan Caring Berbasis Teknologi Perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah
Pringsewu

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value= 0.227 yang berarti p>a = 0,05 (Ha ditolak), dimana angka
ini lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan dengan
caring berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu. Responden yang
berpendidikan D3 sebanyak 26 responden dengan presentase 56.5%, sedangkan responden yang
berpendidikan S1 sebanyak 9 responden dengan presentase 56.3%, dan untuk responden yang berpendidikan
Ners sebannyak 57 responden dengan presentase 70.4% dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa responden
yang berpendidikan Ners lebih berpeluang berprilaku caring dibandingkan dengan responden yang
berpendidikan D3 dan S1.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sofia (2021), bahwa pendidikan merupakan
suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan seseorang agar dapat memahami suatu hal.
Menurut Wahyudi (2017), mengungkapkan bahwa pengetahuan yang didapatkan seseorang dalam
pendidikan merupakan pengalaman yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan kualitas
kepribadian seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan perawat tidak mempengaruhi
perilaku caring perawat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anggoro (2019), tentang hubungan
karakteristik perwat dengan perilaku caring perawat pelaksana, pada penelitiannya mengungkapkan tidak
ada hubungan yang bermakna tingkat pendidikan dengan perilaku caring perawat. Tingkat pendidikan akan
meningkatkan produktivitas kerja, akan tetapi pendidikan yang dimaksud bukan saja merupakan pendidikan
formal yang diperoleh melalui sekolah melainkan juga pendidikan yang diluar seperti pelatihan, training
ataupun seminar.

Menurut pendapat peneliti tidak ada hubungan antara pendidikan dengan caring berbasis teknologi
perawat di RSUD Pringsewu yang mana pendidikan merupakan metode yang di terapkan di lingkungan
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir yang ia miliki. Sehingga rata-rata pendidikan
dalam penelitian ini adalah ners, dikarenakan pendidikan ners lebih memiliki kesiapan dalam penggunaan
teknologi baru, akan tetapi tidak akan selalu menjamin tingkat caring seseorang, hal ini kemungkinan
diduga karena adanya faktor pendukung yaitu kesadaran dan kemauan perawat untuk melakukan perilaku
caring. Untuk membangun pribadi perawat yang berjiwa caring harus ditanamkan sejak dini, sehingga
nantinya perawat sudah terbiasa berpilaku caring sejak dini.

Hubungan Masa Kerja Dengan Caring Berbasis Teknologi Perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah
Pringsewu

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value= 0.745 yang berarti p>a = 0,05 (Ha ditolak), dimana angka
ini lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan
caring berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu. Responden yang memiliki
masa kerja 1-10 tahun sebanyak 62 responden dengan presentase 65.3%, sedangkan responden yang
memiliki masa kerja selama 11-20 tahun sebanyak 30 responden dengan presentase 62.5%.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Linton (2020), bahwa masa kerja dapat diartikan
sebagai tingkat pengalaman kerja seseorang yang dihitung dari lama bekerja pada bidang tertentu.
Pengalaman kerja belum tentu menjamin kinerja yang baik, tergantung dari motivasi perawat itu sendiri,
lema kerja tidak menjamin produktivitas kerja yang dihasilkan, produktivitas kerja yang baik merupakan
cerminan dari Kinerja yang baik (Sumarni, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sumarni, 2016), tentang hubungan faktor
individu dengan perilaku caring berbasis teknologi, pada penelitiannya disebutkan bahwa perilaku caring
perawat tidak berbeda secara bermakna berdasarkan lama kerja. Pada penelitiannya didapatkan hasil perawat
dengan lama kerja >5 tahun sebanyak 9 (22%) dan perawat dengan lama kerja <5 tahun sebanyak 15
(36,5%).
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Menurut pendapat peneliti tidak ada hubungan antara masa bekerja dengan caring berbasis teknologi
perawat di RSUD Pringsewu dikarenakan perawat baru mau terbuka den terus belajar dari perawat senior
untuk dapat meningkatkan kemampuannnya dalam bekerja sehingga masa bekerja bukan menjadi jaminan
perawat untuk melakukan atau memiliki caring yang baik. Dalam penelitian ini rata-rata masa bekerja
perawat di rs 1-10 tahun yang mana pada fase ini lebih memiliki motivasi dan semangat kerja yang tinggi
sehingga lebih sigap dalam menerima perkembangan teknologi. Perawat yang memiliki masa kerja yang
lama jika tidak didukung oleh sarana dan prasarana, suasana kerja yang dimiliki seorang perawat tidak akan
berdampak positif pada pekerjaannya. Perilaku caring perawat dipengaruhi oleh seberapa besar pengalaman
dan kesadaran perawat dalam menerapkan perilaku caring itu sendiri.

Hubungan Ruang Kerja Dengan Caring Berbasis Teknologi Perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah
Pringsewu

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value=0.083 yang berarti p>a=0.05 (Ha ditolak, dimana angka ini
lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara ruang kerja dengan caring
berbasis teknologi perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu. Responden yang memiliki nilai tinggi
sebanyak 82 (67.2%), pada 51 responden memiliki nilai rendah sebanyak 10 (47.6%).

Ruang kerja merupakan segala sesuatu yang dapat mempengaruhi secara langsung atau tidak
langsung terhadap pekerjaan yang akan memberikan dampak baik maupun buruk terhadap kinerja perawat
yang ada diruangan tersebut (Sihaloho & Siregar, 2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lara (2022), tentang karakteristik
perawat terhadap perilaku caring pada penelitiannya disebutkan tidak ada hubungan yang signifikan
dikarenanakn p-value nya sebesar 0,615, disebutkan juga bahwasannya perawat rawat inap dan poliklinik
sama-sama sudah menerapkan perilaku caring yang baik bagi setiap pasien.

Menurut pendapat peneliti tidak ada hubungan antara ruang kerja dengan caring berbasis teknologi
perawat di RSUD Pringsewu dikarenakan ruang kerja menjadi tempat setiap perawat akan memiliki tingkat
kenyamanan dalam bekerja. Diketahui rata-rata dalam penelitian ini tingkat caring perawat berada di ruang
rawat inap, dikarenakan perawat rawat inap lebih siap dan terbiasa dalam penggunaan teknologi. Dan
sebagian besar perilaku perawat masih ada yang belum caring terhadap pasien maupun teknologi yang
digunakan. Adapunn keterbatasan peneliti antara lain peneliti tidak selalu bisa mendampingi responden
dalam melakukan pengisian kuesioner, kemudian dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan
responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, ha ini
terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain
seperti kejujuran dalam pengisian kuesionernya.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang berhubungan dengan caring berbasis teknologi perawat di RSUD
Pringsewu. hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia, pendidikan, jenis
kelamin, masa kerja, dan ruang kerja dengan caring berbasis teknologi perawat. Distribusi frekuensi
menunjukkan bahwa Sebagian besar perawat menunjukkan tingkat caring berbasis teknologi yang baik.
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa faktor demografis yang diteliti tidak mempengaruhi tingkat caring berbasis
teknologi perawat. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait factor lain yang berhubungan dengan caring
berbasis teknologi. Selain itu, perlu adanya program pelatihan dan seminar yang berkelanjutan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknologi perawat guna memperkuat perilaku caring berbasis
teknologi.
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